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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT GENERASI 

MILENIALS DALAM MENGGUNAKAN MOBILE BANKING SYARIAH 

(Studi Kasus Kelurahan  Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro) 

Oleh: 

CAHYA KRISMAWAR NINGSIH 

NPM: 1602100015 

 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan globalisasi saat ini memaksa 

bank syariah harus berinovasi memaksimalkan pelayanan kepada nasabah, salah 

satunya adalah melalui media elektronik seperti mobile banking syariah. nasabah 

bank syariah tidak perlu lagi menghabiskan waktu untuk antri di kantor-kantor 

perbankan atau ATM (Automated Teller Machine), karena banyak transaksi 

perbankan yang dapat dilakukan di manapun, dan kapanpun dengan mudah dan 

praktis melalui jaringan elektronik, seperti internet, handphone, dan telephone. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah faktor yang 

mempengaruhi minat generasi milenials dalam menggunakan mobile banking 

syariah di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro, dimana 

generasi milenials belum pernah mendapatkan sosialisasi mengenai bank syariah 

maupun mobile banking syariah dan berlatar belakang bukan dari pendidikan dan 

pekerjaan yang berbasis Islam tetapi generasi milenials memiliki kesadaran 

menabung di bank syariah dan menggunakan mobile banking syariah. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yaitu generasi 

milenials dan aparatur Desa, sedangkan sumber data sekunder yaitu buku-buku 

yang berkaitan dengan permasalahan tersebut diantaranya buku Bank dan lembaga 

keuangan lainnya, buku profil generasi milenial, dokumentasi Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro, jurnal dan internet. 

 Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi minat 

generasi milenials dalam menggunakan mobile banking syariah di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro yaitu faktor manfaat, faktor 

eksternal lokasi, dan faktor internal agama. Kesimpulan penelitian ini adalah 

generasi milenials di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro  

tertarik menggunakan mobile banking syariah. 
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MOTTO 

 

 فاَنَِّ مَعَ الۡعُسۡرِ يسُۡرًا ‏

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”.  

(Q.S. Al-Insyirah ayat 5)
1
 

 

 

  

                                                             
       

1
 QS. Al-Insyirah (94): 5. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kelangsungan usaha bank saat ini tergantung 

dari kemampuan bank dalam melakukan inovasi produk dan jasa bank. 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan globalisasi saat ini 

mendukung dunia perbankan untuk meningkatkan pelayanan jasa kepada 

nasabah. Perkembangan dari sektor jasa perbankan di Indonesia saat ini 

tidak terlepas dari sistem perbankan secara umum. Terdapat dua jenis 

Bank di Indonesia yaitu Bank Umum (BU) dan Bank Umum Syariah 

(BUS). Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.
2
 Bank Umum adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
3
 

Perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi kebijakan 

dan strategi dunia usaha perbankan yang selanjutnya lebih mendorong 

inovasi dan persaingan di bidang layanan terutama jasa layanan 

pembayaran melalui bank. Inovasi jasa layanan perbankan yang berbasis 

teknologi tersebut terus berkembang mengikuti pola kebutuhan nasabah. 

                                                             
       

2
  Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 24. 

       
3
 Ibid., 32. 



2 

 

 

Transaksi perbankan berbasis elektronik, termasuk internet 

merupakan salah satu bentuk pengembangan penyediaan jasa layanan bank 

yang memberikan peluang usaha baru bagi bank yang berakibat kepada 

perubahan strategi usaha perbankan, dari berbasis manusia (tradisional) 

menjadi berbasis teknologi informasi yang lebih efisien bagi bank dan 

praktik bagi nasabah. Di antaranya layanan perbankan melalui media 

elektronik yaitu elektronik banking.
4
 

Persaingan antar bisnis perbankan semakin ketat. Bank syariah 

bukan saja hanya bersaing antar bank syariah, melainkan juga bersaing 

dengan bank umum konvensional, bahkan kedepan bank syariah di 

Indonesia mau tidak mau juga harus siap untuk bersaing dengan bank-

bank asing yang sudah mulai masuk dan berdiri di Indonesia. 

Sebagaimana diketahui bahwa kunci keberhasilan suatu bank adalah 

teknologi,
5
 untuk membangun keunggulan bersaing secara tepat dan 

berkelanjutan dengan menyusun strategi dan mengimplementasikannya.
6
 

Keunggulan suatu perbankan dari lawan (pesaingnya) dapat ditimbulkan 

dari kecanggihan teknologi.
7
 Kemudahan pelayanan kepada nasabah 

adalah menjadi hal yang paling utama bagi bank syariah dalam 

                                                             
       

4
 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12 /Pojk.03/2018 Tentang Penyelenggaraan 

Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum Pasal 3. 

       
5
 Ni Luh Wiwik Sri Rahayu Ginantra et al., Teknologi Finansial: Sistem Finansial Berbasis 

Teknologi di Era Digital, cet. Ke- 1 (Yayasan Kita Menulis, 2020), 128. 

       
6
 Sofjan Assauri, Strategic Management (Depok: Rajawali Pers, 2017), 1. 

       7 Ibid., 12. 
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menghadapi persaingan, untuk itu bank syariah harus selalu 

mengembangkan teknologinya,
8
  

Layanan perbankan melalui teknologi digital salah satunya adalah 

mobile banking syariah. mobile banking syariah adalah layanan inovatif 

yang ditawarkan oleh bank yang memungkinkan pengguna melakukan 

kegiatan transaksi perbankan melalui smartphone. Perkembangan mobile 

banking bisa dikatakan paling cepat, hal tersebut dikarenakan layanan 

dengan m-banking dapat menjawab semua kebutuhan masyarakat di era 

digital saat ini yang selalu mengedepankan mobilitas. Di mana dengan 

kehadiran m-banking nasabah merasakan bahwa semua transaksi 

perbankan berada dalam genggamannya. Layanan transaksi keuangan 

yang dapat dilayani oleh bank syariah melalui m-banking: Transfer antar 

rekening dan antar bank, pembayaran berbagai tagihan: kartu kredit, 

internet, TV berlangganan, telepon, dan listrik, pembelian voucher dan e-

commerce, dan informasi rekening dan kurs.
9
 

Industri bank syariah semakin gencar melakukan pengembangan 

teknologi perbankan digital. Hal tersebut demi menggaet calon nasabah 

baru, khususnya generasi mileneal yang melek akan teknologi.
10

 

Generasi milenials dianggap sebagai sosok manusia yang 

menyukai barang instan dan minim akan perjuangan untuk 

                                                             
       

8
 Ni Luh Wiwik Sri Rahayu Ginantra et al., Teknologi Finansial: Sistem Finansial Berbasis 

Teknologi di Era Digital., 128. 

       
9
 Ibid., 133. 

       
10

 Ibid., 130. 
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memperolehnya.
11

 Generasi milenials memang dibesarkan oleh kemajuan 

teknologi sehingga memiliki ciri-ciri kreatif, informatif, mempunyai 

passion dan produktif. Generasi milenials berteman baik dengan teknologi 

dan melibatkan teknologi dalam segala aspek kehidupannya. Didasarkan 

pada Generation Theory yang dicetuskan oleh Karl Mannheim pada tahun 

1923, Generasi milenials itu sendiri adalah generasi yang lahir pada rasio 

tahun 1980 sampai dengan 2000, Generasi milenials juga disebut sebagai 

generasi Y.
12

 Bagi generasi millennial internet bukan sekedar alat atau 

media komunikasi, melainkan bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

mereka.
13

  

Di bawah ini tabel yang menunjukan jumlah masyarakat di 

Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

Tabel 1.1 Jumlah Masyarakat yang ada di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

Umur Jumlah Masyarakat Kelurahan 

Tejosari 

< 19 203 

20-40 235 

41> 297 

Total 735 

                                                             
       

11
 Aryan Danil Mirzan, Milenial Cerdas Finansial (Jawa Barat: CV Jejak Anggota IKAPI, 

2019), 55. 

       
12

 Budiati Indah et al., Profil Generasi Milenial Indonesia (Jakarta: Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), 14. 

       
13

Ali Hasanuddin dan Lilik Purwandi ,Millenial Nusantara (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2017), XX. 
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Data Survei 16 September 2020 

Pada tabel 1.1 di atas menginformasikan bahwa terdapat 735 orang 

yang tinggal di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

Di mana dengan rentan umur 19 tahun ke bawah sebanyak 203 orang, 

dengan umur 20 tahun sampai 40 tahun sebanyak 235 orang dan umur 41 

tahun ke atas sebanyak 295 orang. Sedangkan jumlah masyarakat yang 

menjadi nasabah Bank Syariah terdapat pada tabel di bawah ini.
14

 

Tabel 1.2 Jumlah Masyarakat yang ada di Kelurahan Tejosari  

Kecamatan Metro Timur Kota Metro yang menggunakan Bank Syariah 

Umur Jumlah Masyarakat Yang 

Menggunakan Bank Syariah 

< 19 4 

20-40 57 

41> 16 

Total 77 

  Data Survei 16 September 2020 

Pada tabel 1.2 di atas diinformasikan bahwa terdapat 77 

masyarakat yang ada di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro sebagai nasabah Bank Syariah, Dengan umur dari 19 tahun ke 

bawah sebanyak 4 orang, umur 20 tahun sampai 40 tahun sebanyak 57 

                                                             
       

14
 Survei Warga di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro, Pada Tanggal 16 

September 2020. 
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orang dan umur 41 tahun ke atas sebanyak 16 orang. Masyarakat yang 

menggunakan mobile banking Syariah adalah sebagai berikut.
15

 

Tabel 1.3 Jumlah Masyarakat yang ada di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro yang Menggunakan Layanan mobile 

banking Syariah 

Umur Jumlah Masyarakat Yang Menggunakan 

Mobile Banking Syariah 

< 19 4 

20-40 55 

41> 16 

Total 75 

Data Survei 16 September 2020 

Pada tabel 1.3 Menunjukan informasi bahwa terdapat 75 orang 

yang ada di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro yang 

menggunakan layanan mobile banking syariah. Dengan umur dari 19 tahun 

ke bawah sebanyak 4 orang, umur 20 tahun sampai 40 tahun sebanyak 55 

orang dan umur 41 tahun ke atas sebanyak 16 orang. Pengguna mobile 

banking syariah terbanyak adalah generasi milenials dengan umur 20 

tahun sampai 40 tahun.
16

 Pengguna mobile banking syariah di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro terbanyak adalah pemilik 

                                                             
       15 Survei Warga di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro, Pada Tanggal 16 

September 2020. 
       16

 Survei Warga di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro, Pada Tanggal 16 

September 2020. 
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rekening Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah dan selanjutnya adalah 

Bank Mandiri Syariah. 

Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya 

perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, 

benda, dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, efektif, dan 

motorik dan merupakan sumber motifasi untuk melakukan apa yang 

diinginkan.
17

 Jadi, minat atau kemauan merupakan pokok penting dalam 

seseorang melakukan suatu tindakan yang akan dilakukan jangka panjang 

maupun jangka pendek.  

Berdasarkan survei yang telah peneliti lakukan di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro belum pernah mendapatkan 

sosialisasi tentang bank syariah. Sebanyak 34 orang pengguna mobile 

banking syariah di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro banyak dari mereka yang dilatar belakangi bukan dari pendidikan 

yang berbasis Islam dan bukan bekerja di instansi yang berbasis Islam. 

Namun pada kenyataannya, banyak generasi milenials yang berminat 

menggunakan bank syariah terutama mobile banking syariah. Tingginya 

minat generasi milenials dalam menggunakan mobile banking syariah 

tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

                                                             
      

17
 Yuridik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), 63. 
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Metro dengan judul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Generasi Milenials Dalam Menggunakan Mobile Banking Syariah 

(Studi Kasus Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

maka yang menjadi pertanyaan penelitian yaitu “Faktor apakah yang 

mempengaruhi minat generasi milenials dalam menggunakan mobile 

banking syariah di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro”? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

minat generasi milenials dalam menggunakan mobile banking syariah 

di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis  yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah memperkaya ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya 
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yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi minat untuk 

menggunakan mobile banking.  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu 

dapat dijadikan informasi kepada pembaca mengenai faktor yang 

mempengaruhi minat generasi milenials dalam menggunakan 

layanan mobile banking dan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

bank syariah dalam menetapkan strategi pemasaran yang tepat 

dalam meningkatkan pengguna mobile banking. 

D. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat peneliti dalam pembahasan penelitian ini. 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penetian 

terdahulu (prior research) tentang peroalan yang dikaji. Peneliti 

memaparkan perkembangan-perkembangan beberapa karya ilmiah terkait 

dengan pembahasan peneliti, di antaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Ayu Purwati, dengan judul 

penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap 

Minat Nasabah Dalam Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah 

(Studi Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam Banda Aceh)”, tempat 

penelitian Banda Aceh, dan waktu penelitian tahun 2018. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
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kuantitatif dengan metode analisis data regresi linier. persamaan 

peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama mencari faktor 

yang mempengaruhi minat dalam penggunaan mobile banking. 

Sedangkan perbedaan peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu, 

peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, peneliti tidak 

menggunakan persepsi keamanan, persepsi resiko, persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi biaya, dan persepsi kepatuhan syariah.
18

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Abdul Azis, dengan judul 

penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Menabung Di Bank Syariah”, tempat penelitian Kecamatan Getasan 

Kabupaten Semarang, dan waktu penelitian tahun 2019. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Dengan hasil penelitian bahwa peneliti memiliki persamaan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti mengenai 

minat menggunakan bank syariah. Sedangkan perbedaan peneliti 

dengan penelitian sebelumnya yaitu, peneliti hanya mengunakan 

instrumen minat sedangkan peneliti terdahulu menggunakan instrumen 

minat, pengetahuan, promosi, produk dan reputasi.
19

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Robi’ah Luthfiati, dengan judul 

penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

                                                             
       18 Nisa Ayu Purwati,  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Minat Nasabah 

Dalam Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah, (Banda Aceh: Fakultas ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry), 2018. 
       

19
 Muh. Abdul Azis, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menabung Di Bank 

Syariah, Skripsi (Salatiga: Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga), 2019. 



11 

 

 

Mahasiswa Menabung Di Bank Syariah”, tempat penelitian Salatiga, 

dan waktu penelitian tahun 2015. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan hasil 

penelitian bahwa peneliti memiliki persamaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama mencari minat dalam menggunakan bank 

syariah. Sedangkan perbedaan peneliti dengan penelitian sebelumnya 

yaitu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

terdahulu menggunakan variabel kontrol karena uang saku 

berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menabung di bank 

syariah. Peneliti terdahulu menjadikan mahasiswa sebagai sasaran 

penelitiannya, sedangkan peneliti menjadikan generasi milenials 

sebagai sasaran penelitiannya.
20

 

 

  

                                                             
       

20
 Robi’ah Luthfiati, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa 

Menabung Di Bank Syariah, Skripsi (Salatiga: Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga), 2015. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Generasi Milenials 

1. Pengertian Generasi Milenials 

Pengelompokan generasi dalam dunia kerja akan muncul 

mengikuti perkembangan manajemen sumber daya manusia. Penelitian 

tentang perbedaan generasi ini pertama kali dilakukan oleh Manheim 

(1952). Menurut Manhein generasi adalah suatu kontruksi sosial yang 

didalamnya terdapat sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur 

dan pengalaman historis yang sama. Individu yang menjadi bagian dari 

satu generasi, adalah mereka yang memiliki kesamaan tahun lahir 

dalam rentang waktu 20 tahun dan berada dalam dimensi sosial dan 

dimensi sejarah yang sama. Definisi tersebut secara spesifikasi juga 

dikembangkan oleh Ryder (1965) yang mengatakan bahwa generasi 

adalah agregat dari sekelompok individu yang mengalami peristiwa-

peristiwa yang sama dalam kurun waktu yang sama pula.  

Teori tentang perbedaan generasi dipopulerkan oleh Neil Howe 

dan William Strauss pada tahun 1991. Howe dan Strauss membagi 

generasi berdasarkan kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan 

kejadian-kejadian historis. Penelitian-penelitian lain juga melakukan 

pembagian generasi dengan label yang berbeda-beda, namun secara 

umum memiliki makna yang sama. Selanjutnya menurut peneliti 

Kupperschmidt (2000) generasi adalah sekelompok individu yang 
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mengidentifikasi kelompok berdasarkan kesamaan tahun kelahiran, 

umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam kehidupan kelompok 

individu tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase 

pertumbuhan mereka.
21

 

Untuk mengetahui siapakah generasi milenial diperlukan kajian 

literature dari berbagai sumber yang merupakan pendapat beberapa 

peneliti berdasarkan rentang tahun kelahiran. Istilah milenial pertama 

kali dicetuskan oleh William Strauss dan Neil dalam bukunya yang 

berjudul Millenials Rising: The Next Great Generation (2000). Mereka 

menciptakan istilah ini tahun 1987, yaitu pada saat anak-anak yang 

lahir pada tahun 1982 masuk pra-sekolah. Saat itu media mulai 

menyebut sebagai kelompok yang terhubung ke millennium baru di 

saat lulus SMA di tahun 2000. Pendapat lain menurut Elwood Carlson 

dalam bukunya yang berjudul The Lucky Few: Between the Greatest 

Generation and the Baby Boom (2008), generasi milenials adalah 

mereka yang lahir dalam rentang tahun 1983 sampai dengan 2001. Jika 

didasarkan pada Generation Theory yang dicetuskan oleh Karl 

Mannheim pada tahun 1923, generasi milenials adalah generasi yang 

lahir pada rasio tahun 1980 sampai dengan 2000. Generasi milenial 

juga disebut sebagai generasi Y. istilah ini mulai dikenal dan dipakai 

pada editorial Koran besar Amerika Serikat pada Agustus 1993.
22

 

 

                                                             
       

21
 Budiati Indah et al., Profil Generasi Milenial Indonesia (Jakarta: Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), 13. 

       
22

 Ibid., 14. 
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2. Ciri-Ciri Generasi Milenials 

Pada saat bonus demografi terjadi, generasi milenial yang 

merupakan penduduk terbesar usia produktif memegang peranan 

penting.
23

 

Untuk itu dalam memaksimalkan bonus demografi dapat 

dilakukan melalui potensi para generasi milenial tersebut. Memasuki 

dunia kerja, para milenials nantinya akan memiliki bermacam-macam 

profesi, namun secara umum generasi milenal memiliki karakteristik 

yang berbeda dari beberapa generasi sebelumnya (generasi X, generasi 

babby boom, dan geberasi veteran). Untuk memaksimalkan potensi 

generasi milenial tersebut perlu memahami karakteristik yang dimiliki. 

Dengan memahami karakteristik milenials akan memiliki urgensi 

tersendiri pada masa-masa bonus demografi. Terlebih lagi jika melihat 

kondisi Indonesia yang sudah memasuki MEA (Masyarakat Ekonomi 

Asean), artinya persaingan tenaga kerja bukan hanya antar warga 

negara Indonesia saja, melainkan juga dengan warga negara asing, 

maka mengembangkan kompetensi, meningkatkan produktifitas, dan 

mengedukasi tenaga kerja lokal menjadi mutlak harus dipenuhi. 

Dibandingkan generasi sebelumnya, generasi milenial memiliki 

krakter unik berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-ekonomi. Salah 

satu cirri utama generasi milenial ditandai oleh peningkatan 

penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media, dan teknologi 
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digital. Karena dibesarkan oleh kemajuan teknologi, generasi milenial 

memiliki ciri-ciri kreatif, informative, mempunyai passion dan 

produktif. Dibandingkan generasi sebelumnya, mereka lebih berteman 

baik dengan teknologi. Generasi ini merupakan generasi yang 

melibatkan teknologi dalam segala aspek kehidupan. Bukti nyata yang 

dapat diamati adalah hampir seluruh individu dalam generasi tersebut 

memilih menggunakan ponsel pintar. Dengan menggunakan perangkat 

tersebut para millennials  dapat menjadi individu yang lebih produktif 

dan efisien. Dari perangkat tersebut mereka mampu melakukan apapu  

dari sekedar berkirim pesan singkat, mengakses situs pendidikan, 

bertransaksi bisnis online, hingga memesan jasa transportasi online. 

Oleh karena itu, mereka mampu menciptakan berbagai peluang baru 

seiring dengan perkembangan teknologi yang kian mutakhir.generasi 

ini mempunyai karakteristik komunikasi yang terbuka, pengguna 

media sosial yang fanatik, kehidupannya sangat terpengaruh dengan 

perkembangan teknologi, serta lebih terbuka dengan pandangan politik 

dan ekonomi. Sehingga, mereka terlihat sangat reaktif terhadap 

perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya.  

Hasil studi yang dilakukan oleh Boston consulting Group 

(BCG) bersama University of Berkley tahun 2011 di Amerika Serikat 

tentang generasi milenial USA sebagai berikut; 
24
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a. Minat membaca secara konvensional kini sudah menurun karena 

Generasi Y lebih memilih membaca lewat smartphone mereka  

b. Millennial wajib memiliki akun sosial media sebagai alat 

komunikasi dan pusat informasi 

c. Millennial pasti lebih memilih ponsel dari pada televisi. Menonton 

sebuah acara televisi kini sudah tidak lagi menjadi sebuah hiburan 

karena apapun bisa mereka temukan di telepon genggam 

d. Millennial menjadi keluarga sebagai pusat pertimbangan dan 

pengambilan keputusan mereka 

Generasi milenial memiliki peluang dan kesempatan berinovasi 

yang sangat luas. Terciptanya ekosistem digital berhasil menciptakan 

beraneka ragam bidang usaha tumbuh menjamur di Indonesia. Terbukti 

dengan semakin menjamurnya perusahaan/usaha online, baik disektor 

perdagangan maupun transportasi. Dengan inovasi ini, generasi 

milenial Indonesia berhasil menciptakan sebuah solusi untuk 

mengatasi kemacetan di kota-kota besar dengan transportasi onlinenya, 

terutama DKI Jakarta. Selain itu mereka berhasil member dampak 

ekonomi yang besar bagi tukang ojek yang terlibat di dalamnya. 

Sementara kehadiran bisnis e-commerce karya millennials Indonesia 

mampu memfasilitasi millennials yang memiliki jiwa wirausaha untuk 

semakin berkembang. Berbagai contoh inovasi inilah yang 

membuktikan bahwa generasi millennials Indonesia mampu 

mewujudkan kemandirian secara ekonomi. 
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Dari sisi pendidikan generasi milenial juga memiliki kualitas 

yang lebih unggul. Generasi ini juga mempunyai minat untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Mereka 

menyadari bahwa pendidikan merupakan prioritas yang utama. Dengan 

kondisi seperti ini, Indonesia patut optimistis terhadap berbagai potensi 

yang dimiliki oleh generasi milenial. Pola pikir yang terbuka, kritis, 

dan berani adalah suatu modal yang berharga. Ditambah penguasaan 

dalam bidang teknologi tentu akan menumbuhkan peluang dan 

kesempatan berinovasi. 

Menurut Yoris Sebastian dalam bukunya Generasi Langgas 

Millenials Indonesia, ada beberapa keunggulan dari generasi milenial, 

yaitu ingin serba cepat, mudah berpindah pekerjaan dalam waktu 

singkat, kreatif, dinamis, melek teknologi, dekat dengan media sosial, 

dan sebagainya.
25

 

Youth Lab (sebuah lembaga studi mengenai anak muda 

Indonesia) melakukan penelitian di lima kota besar di Indonesia yakni 

Jakarta, Bandung, Makasar, Medan dan Malang. Hasil penelitian 

tersebut diperoleh bahwa generasi milenial memiliki karakter yang 

jauh lebih kreatif dan informatif. Generasi tersebut juga memiliki cara 

pandang yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Lima kota 

tersebut dipilih karena dinilai menjadi indikator dinamika tren saat ini. 

Riset tersebut dilakukan dengan cara berhadapan dan mengikuti 
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langsung kegiatan para millennials, serta mewawancarai kelompok-

kelompok millennials yang menjadi trendsetter.  

Dari sisi pola pikir, generasi milenial memeiliki perbedaan 

dengan generasi sebelumnya. Generasi ini dilahirkan dan dibesarkan 

pada saat gejola ekonomi, politik, dan sosial melanda Indonesia. Deru 

reformasi mampu memberikan dampak yang mendalam bagi generasi 

millennials. Generasi tersebut tumbuh menjadi individu-individu yang 

open minded, menjunjung tinggi kebebasan, kritis dan berani. Hal 

tersebut juga didukung dengan kondisi pemerintahan saat ini yang 

lebih terbuka dan kondusif. 

Dalam aspek bekerja, Gallup menyatakan para milenials dalam 

bekerja memiliki karakteristik yang jauh berbeda dibandingkan dengan 

generasi-generasi sebelumnya, diantaranya adalah; 

a. Para milenials bekerja bukan hanya sekedar untuk menerima 

gaji, tetapi juga untuk mengejar tujuan (sesuatu yang sudah 

dicita-citakan sebelumnya), 

b. Milennials tidak terlalu mengejar kepuasan kerja, namun yang 

lebih milenials inginkan adalah kemungkinan berkembang diri 

mereka di dalam pekerjaan tersebut (mempelajari hal baru, skill 

baru, sudu pandang baru, mengenal lebih banyak orang, 

mengambil kesempatan untuk berkembang, dan sebagainya) 

c. Milennials tidak menginginkan atasan yang suka memerintah 

dan mengontrol 
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d. Milennials tidak menginginkan review tahunan, milenials 

menginginkan on going conversation  

e. Milennials tidak terpikir untuk memperbaiki kekurangan, 

milenials lebih berpikir untuk mengembangkan kelebihannya. 

f. Bagi milennials, pekerjaan bukan hanya sekedar bekerja namun 

bekerja adalah bagian dari hidup mereka.
26

 

Karakteristik khas dari milennials ini kemudian perlu dipahami 

pihak pemerintahan maupun swasta. Ketika ada kesesuaian antara 

keduanya diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja generasi 

milenial, kemudian mempercepat putaran roda produksi, sehingga 

pemaksimalan bonus demografi lebih mudah tercapai. 

Strategi lain memaksimalkan potensi generasi milenial adalah 

dengan membentuk para wirausaha baru sehingga mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan saat bonus demografi sedang terjadi, 

meningkatkan kompetensi tenaga kerja melalui pelatihan dan 

pengembangan (kepemimpinan, pengambilan keputusan, berpikir 

strategi, berpikir analis), dan sebagainya. 

Berbagai karakteristik yang dimiliki oleh generasi milenial 

yang disebutkan di atas merupakan modal untuk berkompetisi dalam 

bonus demografi Indonesia. Generasi millennials akan mampu 

menghadapi tantangan bonus demografi sekaligus mewujudkan 

kemandirian bangsa dengan catatan mereka harus menyadari akan 
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potensi-potensi yang dimilikinya. Jika generasi ini mampu menyadari 

berbagai potensi yang dimiliki akan timbul sikap optimis. Sikap 

tersebut sangat penting guna menghadapi gejola bonus demografi 

yang akan terjadi dalam waktu dekat. Selain itu, upaya ini akan 

mubazir jika pemerintah dan berbagai komponen pendukung tidak 

turun tangan. Peranan pemerintah melalui berbagai kebijakan dan 

regulasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

kepemudaan sangat diperlukan. Dengan demikian, generasi milenial 

akan semakin berkembang dan berkompeten untuk menghadapi 

tantangan ini. Hal tersebut akan semakin efektif apabila setiap pihak 

mampu bersinergi untuk mewujudkan apa yang kita upayakan 

bersama. Bangsa Indonesia patut optimis terhadap berbagai potensi 

yang dimiliki oleh generasi milenial. Oleh karena itu, generasi ini 

adalah modal besar untuk mewujudkan kemandirian bangsa dalam 

segala aspek. 

Berbagai bahan perbandingan, masing-masing generasi 

memiliki karakter berbeda. Baby boomer cenderung memiliki karakter 

idealis. Mereka cenderung memegang teguh prinsip yang mereka anut, 

khususnya terkait dengan tradisi yang sudah turun temurun. Selain itu 

mereka juga memiliki pola pikir konservatif, karena itulah generasi ini 

cenderung lebih berani mengambil resiko dibandingkan dengan 

generasi lain. Generasi X merupakan “generasi antara” sebelum 

generasi milenial. Generasi X merupakan anak-anak dari baby 
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boomer, sehingga nilai-nilai yang diajarkan baby boomer sedikit 

banyak masih melekat pada Gen-Xer. 
27

Generasi ini sudah mulai 

modern dan tidak sekonservatif baby boomer karena teknologi sudah 

mulai berkembang. Generasi ini adalah generasi transisi karena pada 

tahun 1960 hingga 1980 merupakan transisi ke teknologi yang lebih 

modern.
28

 

B. Mobile Banking 

1. Pengertian Mobile Banking 

Mobile Banking adalah sebuah layanan yang disediakan oleh 

bank melalui smartphone dengan berbagai fitur yang disediakan guna 

melakukan berbagai transaksi perbankan. Mobile banking hampir 

serupa dengan sms banking.
29

 Dengan adanya handphone dan layanan 

mobile banking transaksi perbankan yang biasanya dilakukan secara 

manual, artinya kegiatan yang sebelumnya dilakukan nasabah dengan 

mendatangi bank, kini dapat dilakukan tanpa harus mengunjungi gerai 

bank, hanya dengan menggunakan handphone nasabah dapat 

menghemat waktu dan biaya.
30

 

Layanan yang terdapat pada mobile banking meliputi 

pembayaran, transfer, history, dan lain sebagainya. Penggunaan 

layanan mobile banking pada telepon seluler memungkinkan para 
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nasabah dapat lebih mudah untuk menjalankan aktivitas perbankannya 

tanpa batas ruang dan waktu.
31

 

Hampir semua bank di Indonesia telah menyediakan fasilitas 

mobile banking baik berupa SIMtolkit maupun SMS plain (SMS 

Manual) atau dikenal dengan istilah SMS Banking.
32

 

2. Jenis-Jenis Mobile Banking 

Layanan mobile banking bank syariah adalah layanan berbasis 

pengembangan dari dua bentuk inovasi bank syariah sebelumnya yaitu 

sms banking dan internet banking. Terdapat kesamaan fungsional 

antara internet banking dan mobile banking. Kedua bentuk teknologi 

informasi perbankan ini sama-sama berbasis internet.
33

 Jenis-jenis 

layanan perbankan syariah yang terdapat pada mobile banking relatif 

sama dengan internet banking seperti transfer dana, informasi saldo, 

mutasi rekening, pembayaran, pembelian dan layanan lainnya.
34

  

Produk-produk layanan jasa yang terdapat di dalam Mobile 

Banking yaitu: 

a. SMS (Short Message Service) Banking 

Layanan sms banking bank syariah mulai dikenal sekitar 

awal tahun 2000 yang bekerja sama dengan operator seluler 

pada saat itu seperti Telkomsel dan Indosat. Layanan sms 
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banking bank syariah saat itu masih sangat terbatas seperti 

informasi saldo dan pemberitahuan bila ada dana yang ditarik 

atau masuk dari rekening bank syariah. Saat ini layanan sms 

banking masih terus digunakan dengan jenis layanan transaksi 

keuangan yang semakin beragam seperti pantau saldo rekening, 

transfer sesama dan antar bank, informasi tagihan, dan layanan 

perbankan syariah lainnya. 

b. Internet Banking 

Internet Banking adalah suatu layanan perbankan syariah 

dengan menggunakan teknologi informasi berbasis internet. 

Layanan internet banking dapat digunakan dengan perangkat 

komputer seperti,
35

 personal computer, laptop, notebook, dan 

smart phone. Internet Banking sangat membantu dalam 

meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktifitas bagi 

masyarakat khususnya diperkotaan yang memiliki aktifitas 

yang padat. Penyediaan layanan perbankan syariah berbasis 

internet memberikan kemudahan bagi nasabah untuk 

bertransaksi keuangan tanpa harus mendatangi kantor bank 

syariah.
36

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Mobile Banking 

Dengan menggunakan internet mobile banking, segala macam 

transaksi teratasi secara cepat dan mudah. Bahkan ketika kamu tengah 
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sibuk, atau menghabiskan waktu dengan libur, dan sebagainya, tetapi 

hal tersebut tidak mengurangi optimasi internet marketing yang kamu 

jalani. 

Berikut beberapa keuntungan menggunakan mobile banking: 

a. Bisa diakses di mana pun, bahkan pada daerah terpencil. 

b. Menghemat waktu karena bisa melakukan berbagai macam 

pembayaran tagihan kapan pun kamu mau. 

c. Tampilan mobile banking sangat simpel dan penggunaannya 

begitu mudah. 

d. Kamu bisa cek saldo, cek mutasi rekening tabungan, cek suku 

bunga, dan masih banyak lainnya. 

e. Mengurangi risiko penipuan karena setiap transaksi yang 

dilakukan mendapat konfirmasi.
37

 

Kelemahan dari M-Banking adalah ketergantungan terhadap 

ketersediaan jaringan seluler operator yang bersangkutan. Jika terjadi 

blankspot atau ketersediaan jaringan, maka layanan M-Banking tidak bisa 

dilakukan. Hal tersebut sebenarnya bukanlah tanggung
38

 jawab bank 

melainkan tanggung jawab penyedia operator seluler dan internet provider 

yang digunakan oleh nasabah untuk mengakses layanan M-Banking. 

Namun demikian hal tersebut dapat mengganggu transaksi nasabah 

terutama jika nasabah dalam kondisi urgent. 
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Selain itu sistem keamanan yang masih menjadi kekhawatiran 

nasabah. Keamanan transaksi elektronik membuat nasabah merasa yakin 

bahwa kerahasiaan data pribadinya terjamin saat bertransaksi melalui 

mobile banking. Keamanan data merupakan hal yang penting diperhatikan 

dalam menggunakan layanan mobile banking. Dalam transaksi online, 

risiko hilangnya kerahasiaan merupakan faktor signifikan yang 

mempengaruhi kepercayaan dan penggunaan. 

Banyak survei yang menemukan adanya kekhawatiran yang tinggi 

dari nasabah tentang kerahasiaan data pribadi mereka saat bertransaksi 

secara online. Kekhawatiran utama bagi pengguna mobile banking adalah 

kurangnya pengendalian terhadap kerahasiaan informasi yang 

mengakibatkan penyalahgunaan data pribadi. Selain itu masih banyak 

ditemukan dalam playstore aplikasi abal-abal yang merupakan tiruan dari 

aplikasi m-banking misalnya pada bank BNI mobile banking. 

Beberapa kelemahan lainnya antara lain sering log out sendiri, 

sering di blokir, keamanan, respon buruk, dana dipotong tapi transaksi 

tidak diterima, selalu minta ganti password, processing, error permintaan 

tidak dapat diproses, informasi invalid pin block, cek saldo kena biaya, 

kurang user friendly, bukti transaksi kadang dikirim ke email kadang 

tidak, selalu time out, aplikasi sering eror, permintaan sering tidak dapat 

diproses, tidak bisa dipakai di android Oreo, kadang cek saldo error, 

tombol menu tidak bisa dipencet, kadang muncul error ISO, notifikasi 

sering salah: uang terpotong tapi disana ditulis gagal, selalu  uncul pop up 
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information tidak ada isi, sering crash setelah dimasukan pin, padaa 

iphone servernya tidak bisa terhubung ke m-banking, menu transfer ke 

rekening bank lain tidak berfungsi, ganti simcard tidak bisa login, muter-

muter loading terus, masih ada bebrapa bagian yang perlu di upgrade.
39

 

C. Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai 

dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan sehingga 

mengarahkan seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut dengan 

kemauan sendiri.
40

 

 Minat merupakan suatu keinginan yang timbul dari diri sendiri 

tanpa ada paksaan dari orang lain untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Minat adalah rasa suka (senang) dan rasa tertarik pada suatu 

objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan biasanya ada 

kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. Minat 

lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembeli jasa /produk 

tertentu. Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengembalian 

keputusan atas pembelian yang mencangkup penentuan apa yang akan 

dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut 
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diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan dan dana 

yang dimiliki.
41

 

 Dengan demikian maka dapat dikaitkan bahwa minat adalah 

dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam 

mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi 

keinginannya. Selain itu minat dapat timbul karena adanya faktor 

exsternal dan juga adanya faktor internal. Minat yang besar untuk 

membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang diminati 

dalam hal ini minat mengambil pembiayaan pada sebuah lembaga bank 

syariah. Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. 

Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan 

fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. 

Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional, 

sedangkan perasaan yang bersifat halus atau tajam lebih mendambakan 

kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan 

perasaan itu dalam koordinasi yang humoris, agar pengingat fikiran 

dan perasaan itu dalam koordinasi yang harmonis, agar kehendak bisa 

diatur dengan sebaik-baiknya. 

 Minat ini didorong dengan adanya motivasi seseorang yang tinggi 

untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Apabila memiliki motivasi 

yang tinggi maka minat yang ditimbulkan dari dalam diri akan tinggi 
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pula. Motivasi atau dorongan adalah kebutuhan dengan meminatkan 

kegiatan yang diinginkannya.
42

  

 Dalam dunia perbankan yang dimaksud dengan konsumen atau 

pelanggan adalah nasabah. Menurut undang-undang no.10 tahun 1998 

tentang perbankan pasal 1, “nasabah adalah pihak yang menggunakan 

jasa bank sedangkan nasabah penyimpanan adalah nasabah yang 

menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan 

perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan”.
43

 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa minat 

menggunakan mobile banking syariah adalah keinginan yang datang 

sendiri dari nasabah untuk menggunakan produk/jasa bank syariah. 

Minat nasabah inilah yang akan menjadi tolak ukur sebuah lembaga 

keuangan seperti bank syariah banyak yang diminati atau tidak oleh 

para nasabah tersebut. Sebuah lembaga keuangan syariah tidak akan 

berkembang dengan baik tanpa adanya sinergi dari minat para nasbaah. 

Oleh karena itu minat konsumen tersebut sangat berpengaruh dalam 

perkembangan Lembaga Keuangan Syariah. Strategi yang digunakan 

untuk menarik minat konsumen yaitu dengan konsep pemasaran yang 

baik dan secara islami yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

2. Macam-Macam Minat 

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 

bergantung pada sudut pandang dan cara penggolongan misalnya 
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berdasarkan timbul minat, berdasarkan arahnya minat, dan berdasarkan 

cara mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri.
44

 yang 

dijelaskan dibawah ini: 

a. Berdasarkan timbulnya ada dua macam minat yaitu minat primitif 

dan minat kultural. Minat primitif yaitu minat yang timbul dari 

kebutuhan dari jaringan yang berkisar pada soal-soal makanan, 

kebahagiaan hidup atau berkebebasan beraktifitas. Minat ini dapat 

dikatakan sebagai minat pokok dari manusia, sedangkan minat 

cultural minat yang berasal dari perbuatan belajar yang tinggi 

tarafnya yang merupakan hasil dari pendidikan dan minat ini 

dikatakan minat pelengkap. 

b. Berdasarkan arahnya, minat dibedakan menjadi dua yaitu minat 

itrinsik dan minat ekstrinsik. Minat intrisik adalah minat yang 

langsung berhubungan dengan aktifitas itu sendiri, sedangkan 

minat ekstrinsik yaitu minat yang berhubungan dengan tujuan akhir 

dengan kegiatan tersebut, ketika tujuan sudah tercapai ada 

kemungkinan minat tersebut hilang.
45

 

c. Berdasarkan cara mengungkapkannya minat dibedakan menjadi 

tiga yaitu: 

1)  Exspresed interest (minat yang diekspresikan), yaitu minat 

yang diungkapkan dengan kata-kata tertentu atau diekspresikan 
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melalui pernyataan yang menunjukan seseorang lebih 

menyukai sesuatu hal dari pada yang lain. 

2) Mainfest interest (minat yang diwujudkan), yaitu minat yang 

diwujudkan dengan tindakan, perbuatan dan ikut serta berperan 

aktif dalam aktivitas tertentu.  

3) Inventoried interest (minat yang diinvestarisasikan), yaitu 

minat yang dapat diukur dan dinilai melalui kegiatan menjawab 

sejumlah pernyataan tertentu atau urutan pilihannya untuk 

kelompok aktivitas tertentu.
46

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa minat 

memiliki berbagai macam. Minat juga sangat bergantung kepada 

penggolongan seperti arahan minat, timbulnya minat, dan berdasarkan 

cara mendapatkan atau mengungkapkan minat itu sendiri. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat terhadap sesuatu secara 

garis besar berasal dari dalam diri individu (internal) dan berasal dari 

luar lingkungan (eksternal).
47

 Yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal terdiri atas kepribadian, motivasi, sikap dan 

keyakinan, gaya hidup, dan agama yaitu sebagai berikut: 
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1) Kepribadian 

Kepribadian adalah suatu pola watak yang relatif permanen 

dan sebuah karakter unik yang memberikan konsistensi 

sekaligus individualitasbagi perilaku seseorang.
48

   

2) Motivasi 

Motivasi adalah kekuatan pendorong dalam diri seseorang 

yang memaksanya untuk melakukan suatu tindakan. Motivasi 

konsumen sebagai keadaan di dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan guna mencapai suatu tujuan
49

 

3) Keyakinan dan sikap 

Melalui tindakan dan pembelajaran, orang mendapatkan 

suatu keyakinan dan sikap. Keduanya ini, pada waktunya akan 

mempengaruhi tingkah laku membeli. Keyakinan adalah 

pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang mengenai sesuatu. 

Keyakinan didasarkan pada pengetahuan yang sebenarnya, 

pendapat atau kepercayaan dan mungkin menaikkan emosi atau 

mungkin tidak. Sikap menguraikan evaluasi, perasaan dan 

kecenderungan dari seseorang terhadap suatu obyek atau ide 

yang relatif konsisten. Sikap menempatkan orang dalam suatu 
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kerangka pemikiran mengenai menyukai atau tidak 

menyukaisesuatu mengenai mendekati atau menjauhinya.
50

 

4) Gaya hidup 

Pola kehidupan seseorang yang diwujudkan dalam 

aktivitas (pekerjaan, hobi, berbelanja, olahraga, kegiatan 

sosial), minat (makan, mode, keluarga, rekreasi) dan opini yang 

lebih dari sekedar kelas sosial dan kepribadian seseorang, gaya 

hidup menampilkan pola bereaksi dan berinteraksi seseorang 

secara keseluruhan di dunia.
51

 

5) Agama  

Religiusitas merupakan aspek yang sudah melekat 

dalam pribadi tiap-tiap individu. Religiusitas digambarkan 

sebagai petunjuk bagaimana cara menjalankan hidup dengan 

benar sesuai dengan aturan-aturan agama yang berlaku untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Religiusitas 

terdapat dalam berbagai aspek kehidupan tak terkecuali pada 

aspek ekonomi.
52
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b. Faktor Eksternal 

1) Pelayanan 

Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas 

yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi sebagai akibat 

adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-

hal lain yang disebabkan oleh perusahaan pemberi pelayanan 

yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan 

konsumen.
53

 Telah kita ketahui dalam memberikan pelayanan 

seseorang pegawai bank dengan nasbaah diperlukan etika yang 

baik, sehingga kedua belah pihak baik tamu maupun pegawai 

bank dapat saling menghargai. Nasabah yang hendak 

melakukan investasi atau pembiayaan pada sebuah bank 

syariah seharusnya mendapatkan pelayanan yang baik agar 

merasa puas dengan kerjasama tersebut. Hasil yang diperoleh 

bank atas pelayanan jasa bank syariah yaitu berupa pendapatan 

fee dan komisi.
54

 

2) Promosi 

Promosi adalah sebuah kegiatan pemasaran yang harus 

dilakukan terus menerus untuk mencapai tujuan utama yaitu 

adanya transaksi pembelian.
55

 Kegiatan promosi bukan saja 

berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan 

                                                             
        

53
 Nina Indah Febriana, “Analisis Kualitas Pelayanan Bank Terhadap Kepuasan Nasabah 

pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”, Vol.03 No.01(2016): 

150. 

       
54

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Perdana Media Grup, 2005), 53. 

       
55

 Joko Salim, Internet Promotion, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), 191. 



34 

 

 

konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk memengaruhi 

konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan produk 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.
56

 

3) Lokasi 

Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat digunakan 

sebagai tempat produksi atau tempat dimana dapat melayani 

konsumen. Konsumen atau nasabah pasti menginginkan lokasi 

bank berada pada lokasi yang mudah dijangkau.
57
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research 

) dapat dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif 

atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif, dimana 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang 

sesuatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.
58

  Jadi peneliti akan 

melakukan penelitian secara langsung di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan penjabaran kualitatif. 

Penelitian deskriptif yaitu pola pikir yang berusaha memahami suatu 

fenomena atau kejadian dengan menjelaskan keadaan fenomena atau 

kejadian itu seperti apa adanya atau menjelaskan tangkapan peneliti 

tentang fenomena atau kejadian tersebut.
59

 jadi penelitian deskriptif 

kualitatif adalah sifat penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

atau menjabarkan tentang suatu kondisi dan situasi, yang 

penjabarannya tertuang dalam bentuk kalimat bukan angka. Artinya, 

dalam penelitian ini hanya berupa gambaran dan keterangan-

keterangan mengenai faktor yang mempengaruhi minat generasi 
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milenials dalam menggunakan mobile banking syariah studi kasus 

KelurahanTejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

B. Sumber Data 

Sumber data sangat penting untuk melakukan penelitian, karena 

salah satu hal yang menentuka keberhasilan suatau penelitian. Sumber data 

dalam penelitian dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiyono sumber data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
60

 Dalam 

penelitian ini sumber data primer didapatkan melalui interview atau 

wawancara yang dilakukan secara langsung, adapun yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah 8 orang selaku generasi 

milenials di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

yang menggunakan layanan mobile banking syariah dan 1 orang selaku 

aparatur Desa di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.
61

 Sumber data sekunder merupakan sumber data 

penunjang yang berkaitan dengan penelitian. 
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Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang menjadi 

sumber data penunjang adalah buku-buku yang berikatan dengan 

permasalahan tersebut diantaranya buku tentang Bank dan Lembaga 

Keuangan Lainnya, Profil Generasi Milenial, dokumentasi Kelurahan 

Tejosari, jurnal, dan internet. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

memgumpulkan data. Tanpa diketahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di 

tetapkan.
62

 Dalam penelitian ini pengumpulan data yang di lakukan 

melalui: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan kepada narasumber.
63

 Metode wawancara 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena 

itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
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alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan penelitian 

terstruktur ini responden diberikan pertanyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya.
64

 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive yang dapat diartikan sebagai maksud, 

tujuan atau kegunaan. Purposive sampling adalah menentukan 

pemilihan sampel dengan alasan tertentu, bisa dikarenakan alasan 

mudah mendapatkan data ataupun alasan lainnya.
65

 Adapun kriteria 

pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu: 

generasi milenials umur antara 20 sampai 40 tahun di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro, pengguna bank syariah 

dan mobile banking syariah, belum mendapatkan sosialisasi dan dilatar 

belakangi bukan dari pendidikan dan pekerjaan yang berbasis Islam.  

Mengingat dalam hal ini sebanyak 47 orang pengguna mobile 

banking syariah tidak ingin diambil sebagai sampel dan tidak sanggup 

untuk dijadikan sampel, sehingga hanya 8 orang pengguna mobile 

banking syariah yang peneliti jadikan sampel dan diharapkan dapat 

mewakili dari 55 orang lainnya pengguna mobile banking syariah di 

Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi ini digunakan untuk mencatat, menyalin, 

mengambil gambar, menggandakan data atau dokumentasi tertulis 

lainnya.
66

 Dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

dokumen atau arsip yang berhubungan dengan judul penelitian, baik 

sejarah, visi misi, struktur organisasi, dokumentasi  dengan generasi 

milenials yang menggunakan layanan mobile banking syariah dan 

sebagainya. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui 

tulisan, buku-buku dan penelitian sebelumnya. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah mengolah data-data yang ada. Analisis data adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, menemukan pola, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan orang lain.
67

 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode 

kualitatif yakni dengan mulai menelaah seluruh data yang terkumpul dari 

berbagai sumber, wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi dan resmi, dan 

sebagainya.
68

 Dianalisa secara kualitatif yaitu prosedur penelitian dimana 
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yang menghasilkan data deskriptif, maksudnya sumber data yang 

diperoleh itu ditulis, atau diungkapkan dan tingkah laku yang diobservasi 

oleh manusia.
69

 Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan 

berlangsung selama pengumpulan data dilapangan secara terus menerus. 

Analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data, menyajikan data, 

display data, menarik kesimpulan, dan melaksanakan verifikasi.
70

 Untuk 

mendukung analisa tersebut, peneliti menggunakan metode berfikir 

induktif, yaitu berangkat dari data khusus dan fakta empiris dilapangan 

kemudian menarik sebuah kesimpulan  umum mengenai faktor yang 

mempengaruhi generasi milenials dalam menggunakan mobile banking 

syariah yang akan dilakukan di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro 

Timur Kota Metro. 
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BAB IV 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Kelurahan Tejosari 

Dari tahun 1981 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 tahun 

1979 tentang pemerintahan Desa, Desa Tejosari ditingkatkan statusnya 

menjadi Kelurahan dengan Kepala Kelurahan Bapak D. Supono s/d tahun 

1968. Kemudian dengan berlakunya Peraturan Daerah Nomor 25 tahun 

2000 maka Kelurahan Tejosari dimekarkan menjadi dua Kelurahan yaitu 

Kelurahan Tejosari dan Tejoagung. Secara keseluruhan Tejosari memiliki 

luas wilayah 337 ha dengan batas-batas wilayah antara lain: sebelah Utara 

Desa Bandar Rejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur, 

sebelah Selatan Kel. Rejomulyo, Margodadi Kec. Metro Selatan Kota 

Metro, sebelah Barat Kel. Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro, sebelah Timur Desa Adiwarno Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur.
71

 

Gambar 4.1 Peta Kelurahan Tejosari 
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Sumber: https://plid.metrokota.go.id/ 

2. Visi dan Misi Desa Tejosari 

a. Visi Desa Tejosari 

Mewujudkan pelayanan prima menuju masyarakat tejosari 

yang sehat, berdaya, mandiri pangan dan sejahtera. 

b. Misi Desa Tejosari 

1) Meningkatkan pelayanan yang profesional 

2) Meningkatkan sumberdaya aparatur dan pembangunan partisipatif 

3) Meningkatkan pemberdayaan terutama peran perempuan daan 

generasi muda 

4) Meningkatkan pendidikan dan pelatihan masyarakat 

5) Meningkatkan kebersamaan antara pemerintah dan seluruh warga 

masyarakat serta potensi lokal dalam pembangunan di kelurahan 

6) Meningkatkan kualitas lingkungan pemukiman yang sehat 

7) Meningkatkan usaha kesehatan berbasis masyarakat (UKBM) 

8) Meningkatkan potensi lokal dan peluang usaha dengan penguatan 

modal usaha dan pembinaan petani, UMKM terutama peningkatan 

pendapatan ekonomi rumah tangga miskin 

9) Meningkatkan sumber pangan lokal dan pemanfaatan halaman 

pekarangan secara optimal 

10) Meningkatkan ketentraman dan ketertiban umum.
72
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3. Struktur Organisasi Kelurahan Tejosari 

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (1) Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, maka 

ditetapkan Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah Kota Metro yang kemudian untuk 

melaksanakan ketentuan Pasal 5 Peraturan Daerah Kota Metro dimaksud, 

maka ditetapkan Peraturan Walikota Nomor 31 Tahun 2016 tentang 

Susunan, Tugas, dan Fungsi Perangkat Daerah Kota Metro, sehingga saat 

ini Susunan Organisasi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur terdiri 

55 dari lurah, secretariat, seksi pemerintahan, seksi ekonomi dan 

pembangunan, seksi kesejahteraan rakyat.
73

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kelurahan Tejosari 

 Sumber: https://plid.metrokota.go.id/ 
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B. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Generasi Milenials Dalam 

Menggunakan Mobile Banking Syariah Di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

Dalam penggunaan mobile banking syariah tentunya terdapat faktor 

yang mempengaruhi minat generasi milenials dalam menggunakan layanan 

mobile banking syariah, padahal diketahui bahwa di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro belum pernah mendapatkan sosialisasi 

mengenai bank syariah maupun mobile banking syariah. Selain itu pengguna 

mobile banking syariah di Kelurahan Tejosari dilatar belakangi bukan dari 

pendidikan dan pekerjaan yang berbasis islami.  

Minat merupakan dorongan kuat bagi seseorang yang timbul dari 

dalam diri untuk melalukan segala sesuatu yang mereka inginkan dan mereka 

bebas memilih. Minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri individu (internal) dan faktor berasal dari luar lingkungan 

(eksternal). Faktor internal yang dimaksud merupakan seperti kepribadian, 

motivasi, sikap dan keyakinan, gaya hidup, dan agama, sedangkan faktor 

eksternal meliputi pelayanan, promosi, dan lokasi.  

 Hasil wawancara yang menunjukan alasan generasi milenials dalam 

penggunaan layanan mobile banking syariah. Berikut ini hasil wawancara 

yang menunjukan alasan generasi milenials dalam menggunakan layanan 

mobile banking syariah: 

Wawancara yang dilakukan dengan saudari AL 22 tahun mahasiswi 

D1 Manajemen Farmasi Medika Wiyata Kota Metro, AL mengatakan bahwa 
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“saya tidak terlalu paham apa itu bank syariah, setau saya bank syariah adalah 

bank yang tidak memiliki bunga sehingga terhindar dari riba, pelayanan baik 

dan ramah. Alasan saya menggunakan mobile banking syariah karena lokasi 

bank syariah juga cukup dekat dari lokasi rumah saya dan kampus. 

Kemudahaan dalam penggunaan mobile banking syariah dapat menghemat 

waktu saya, selain manfaat cek saldo dan transfer adapula manfaat lain yang 

membuat saya tertarik menggunakan layanan ini karena terdapat fitur layanan 

islami seperti sedekah dan Al-Qur’an sehingga dapat memudahkan saya 

bersedekah dan membaca Al-Qur’an dimanapun dan kapanpun”.
74

 

Begitu juga alasan yang dikatakan oleh saudara RY 23 tahun pekerja di 

salah satu bank daerah di Kota metro, RY menggunakan mobile banking 

syariah dengan alasan sebagai berikut: “saya tidak tau apa itu bank syariah 

karena saya tidak pernah mendapatkan pengetahuan maupun sosialisasi 

mengenai bank syariah dan mobile banking syariah, yang saya tau bank 

syariah adalah bank untuk menabung dan untuk haji. Lokasi cukup terjangkau, 

selain itu alasan saya memilih menggunakan mobile banking syariah adalah 

agar lebih mudah dalam bertransaksi dan lebih  

menghemat waktu, saya juga bisa bersedekah dan melihat jadwal 

sholat melalui mobile banking syariah. Kesulitannya kalau tidak ada paket 

data atau internet”.
75
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Alasan yang diberikan ibu SN 32 tahun selaku ibu rumah tangga yang 

memiliki usaha panglong kayu mengatakan bahwa “saya menggunakan mobile 

banking syariah agar dalam pengecekan saldo, pengecekan dana masuk dari 

pembeli kayu di usaha panglong kayu saya dan transfer dana dapat lebih 

mudah dan tidak membuang banyak waktu. Cara penggunaan mobile banking 

syariah juga tidak sulit dan mudah dipahami, meskipun saya belum pernah 

dapat sosialisasi mengenai bank syariah dan mobile banking syariah tapi saya 

mengerti bahwa bank syariah tidak ada bunga atau riba, sehingga harapan 

usaha saya berkah terhindar dari riba”.
76

 

Menurut bapak RE 32 tahun yang memiliki usaha panglong kayu, 

beliau mengatakan bahwa “saya tidak pernah mendapat sosialisasi mengenai 

bank syariah dan mobile banking syariah, saya juga tidak paham perbedaan 

bank syariah dan bank umum biasa karena setau saya bank syariah untuk 

orang Islam dan saya Islam. Saya menggunakan bank syariah karena lokasi 

tejangkau dan istri saya menggunakan bank syariah serta mobile banking 

syariah, jadi bermanfaat ketika akan mentransfer ke istri atau cek saldo dan 

tidak perlu ke bank atau lainnya”
77

 

Menurut saudara S 23 tahun kuli bangunan, S mengatakan bahwa 

“saya tidak tau apa itu bank syariah, yang jelas bank itu untuk menabung, saya 

memakai bank syariah karena keluarga saya menggunakan itu sehingga bisa 
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lebih mudah saja dan lokasi juga cukup terjangkau. Saya menggunakan mobile 

banking syariah karena agar lebih mudah transfer dan cek saldo”
78

 

Menurut ibu Y 36 tahun sebagai penjual lemari kaca, mengatakan 

bahwa “saya tidak pernah dapat sosialisasi apapun tentang bank syariah, yang 

saya tau bank syariah tidak ada bunga sehingga pasti sesuai dengan aturan 

dalam agama Islam. Lokasi cukup terjangkau jadi mudah kalau ada apa-apa, 

pelayanan ramah dan sopan, tapi saya jarang ke bank karena lebih aktif 

menggunakan mobile banking syariah untuk transfer dan cek saldo. Kesulitan 

tidak ada karena penggunaannya mudah tidak perlu belajar dulu untuk 

menggunakannya ”.
79

 

Menurut saudari ANS 24 tahun sebagai ibu rumah tangga, mengatakan 

bahwa “menurut saya bank syariah itu bank yang sesuai dengan hukum Islam 

dan tidak ada bunga, sehingga saya menggunakan bank syariah karena saya 

tau riba dalam Islam dilarang. Lokasi cukup dekat dan strategis sehingga 

mudah ditempuh. Manfaat yang diberikan mobile banking syariah tidak hanya 

transfer atau cek saldo saja tetapi juga ada fitur layanan islami yang sangat 

bermanfaat untuk sedekah dan menarik sehingga saya menyukai mobile 

banking syariah”.
80

 

Alasan yang diberikan saudara ARM 22 tahun selaku satpam tidak 

jauh berbeda dengan alasan-alasan yang diberikan oleh informan sebelumnya, 
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menurut saudara ARM 22 tahun sebagai satpam, mengatakan bahwa 

“walaupun saya tidak pernah mendapat sosialisasi mengenai bank syariah dan 

mobile banking syariah tapi saya paham bahwa di bank syariah itu tidak ada 

riba sehingga saya menabung di bank syariah. Lokasi lumayan dekat dari 

rumah. Saya menggunakan mobile banking syariah karena manfaatnya bisa 

memudahkan saya cek saldo transfer, dan saya juga dapat sedekah dengan 

mobile banking syariah. Terlebih lagi penggunaannya tidak susah sehingga 

mudah memakainya”.
81

 

Dari kedelapan responden didapati bahwa faktor yang dominan 

menjadi minat generasi milenials dalam menggunakan mobile banking syariah 

adalah faktor manfaat, faktor eksternal lokasi, dan faktor internal agama.  

Menurut bapak Winardi selaku Rukun Warga (RW) di Kelurahan 

Tejosari, Bapak winardi mengatakan bahwa “generasi milenials di Kelurahan 

Tejosari cukup banyak sehingga tidak menutup kemungkinan banyak dari 

mereka yang menggunakan mobile banking syariah, terlebih lagi mayoritas 

masyarakat di Kelurahan Tejosari beragama Islam. Mengenai sosialisasi bank 

syariah dan mobile banking syariah selama saya memimpin belum pernah ada 

sosialisasi dan yang meminta izin untuk melakukan sosialisasi, sehingga saya 

tidak terlalu paham berapa jumlah generasi milenials yang menggunakan 

mobile banking syariah tetapi dilihat dari majunya pengetahuan mereka 

mengenai teknologi mungkin banyak dari mereka yang menggunakan. Jika 
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dilihat dari pendidikan dan pekerjaan sedikit sekali dari mereka yang memiliki 

pendidikan dan pekerjaan berbasis Islami”.
82

 

Penggunaan mobile banking syariah oleh generasi milenials di 

Kelurahan Tejosari menurut hasil wawancara di atas diperoleh hasil bahwa , 

dalam menggunakan mobile banking syariah generasi milenials didasarkan 

adanya manfaat yang mereka peroleh selain pengecekan saldo, transfer, tetapi 

mereka juga mendapat manfaat lain dengan adanya fitur layanan Islami mobile 

banking syariah seperti sedekah, Al-Qur’an, dan Jadwal waktu sholat, hal 

tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi generasi milenials. Terjangkaunya 

lokasi bank syariah dari rumah juga menjadi alasan dalam penggunaan mobile 

banking syariah sehingga ketika menuju lokasi bank syariah tidak 

membutuhkan banyak waku. Selain itu generasi milenials paham bahwa bank 

syariah tidak menggunakan sistem bunga atau riba melainkan bagi hasil, 

sehingga mereka memperhatikan agama dalam pemilihan bank syariah agar 

dapat bertransaksi dengan mudah tetapi juga tetap sesuai dan dapat 

menjalankan syariat Islam. 

 

C. Analisis 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 

beberapa informan di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro, dapat diketahui bahwa generasi milenials mengerti bahwa bank syariah 

adalah bank yang beroperasi tidak menggunakan bunga melainkan bagi hasil 
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dan berlandaskan Al-Qur’an. Tidak adanya sosialisasi mengenai bank syariah 

dan bukan dilatar belakangi pendidikan dan pekerjaan berbasis Islam tidak 

menutup kemungkinan mereka tau dan tertarik menggunakan mobile banking 

syariah, dengan tidak adanya pengetahuan khusus mengenai bank syariah 

tentunya ada beberapa alasan dan faktor yang membuat generasi milenials 

memilih menabung di bank syariah dan tertarik menggunakan mobile banking 

syariah.  

Untuk mempermudah menganalisis faktor yang mempengaruhi 

generasi milenials dalam menggunakan mobile banking syariah, maka peneliti 

mengklasifikasikan berdasarkan faktor manfaat, faktor eksternal lokasi, dan 

faktor internal agama, hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 

peneliti peroleh. 

Penggunaan mobile banking syariah berdasarkan faktor manfaat, 

manfaat menjadi faktor dominan yang mempengaruhi minat generasi milenials 

menggunakan mobile banking syariah. Manfaat dalam mobile banking syariah 

merupakan manfaat yang diperoleh dan diharapkan oleh para generasi 

milenials ketika menggunakan mobile banking syariah. Bank menyediakan 

layanan seperti cek saldo, transfer, pembayaran, kurs dan yang membuat 

generasi milenials tertarik adalah karena adanya manfaat dari layanan Islami 

mobile banking syariah seperti ZISWAF (Zajat, Infak, Sedekah, dan Wakaf), 

Al-Qur’an, jadwal waktu sholat dan sebagainya, sehingga tidak hanya 

mendapatkan manfaat dalam menghemat waktu ketika bertransaksi tetapi juga 

mendapatkan manfaat islami. Kemanfaatan bagi generasi milenials meliputi 
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membuat pekerjaan lebih mudah, menambah produktivitas, mempertinggi 

efektifitas, dan mengembangkan kinerja pekerjaan. Kemanfaatan yang 

meningkatkan kinerja akan berdampak terhadap penggunaan teknologi. 

Penggunaan mobile banking syariah berdasarkan faktor dari luar 

lingkungan (eksternal) lokasi, bank syariah yang terletak dalam lokasi yang 

strategis dan mudah ditempuh sangat memudahkan generasi milenials dalam 

berurusan dengan bank syariah. jarak dari rumah ke bank syariah sangat 

variatif. Untuk sampai ke bank syariah ada yang berjalan kaki karena jarak 

bank syariah dengan rumah sangat dekat, ada juga yang menggunakan 

kendaraan. Semakin dekat jarak tempuh rumah dengan bank syariah  maka 

akan memudahkan generasi milenials dalam menjangkau bank syariah 

sehingga akan mendorong minat generasi milenials untuk menggunakan bank 

syariah dan mobile banking syariah. Sehingga bank syariah harus 

memperhatikan faktor utama dalam pemilihan dan penentuan suatu lokasi 

bank syariah, yaitu: 

1. Dekat dengan pasar 

2. Dekat dengan perumahan 

3. Tempat ibadah yang banyak jamaahnya seperti mesjid raya utama, 

Islamic center, dan lain-lain 

4. Tersedia tenaga kerja, baik jumlah maupun kualifikasi yang 

diinginkan 

5. Terdapat fasilitas pengangkutan, seperti jalan raya, kereta api atau 

pelabuhan laut atau bandara 
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6. Tersedia sarana dan prasarana seperti listrik, telepon, dan sarana 

lainnya 

7. Sikap masyarakat 

Selain hal tersebut perlu diperhatikan respon masyarakat serta respon 

adanya bank syariah sehingga dapat dengan mudah menentukan sasaran target 

pemasaran bank syariah ataupun mobile banking syariah. 

Setelah melakukan wawancara didapatkan hasil bahwa agama menjadi 

salah satu faktor yang berasal dari dalam individu (internal) generasi milenials 

dalam menggunakan mobile banking syariah, religius seseorang 

mempengaruhi perilaku konsumen. Pemahaman generasi milenials tentang 

agama dan larangan riba menjadikan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keputusan generasi milenials. Generasi milenials memilih bank syariah dan 

mobile banking syariah karena pengoprasian bank syariah sesuai dengan 

syariat Islam, tidak ada sistem bunga dan dalam mobile banking syariah 

terdapat layanan Islami yang mendukung dalam menjalankan syariat Islam. 

Kesadaran akan pentingnya bersedekah menjadi ketertarikan dalam 

penggunaan mobile banking syariah sehingga generasi milenials dapat 

bersedekah kapanpun dan dimanapun karena mobile banking syariah memberi 

pelayanan selama 24 jam. 

  

  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka disimpulkan bahwa, 

generasi milenials di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

tidak pernah mendapatkan sosialisasi dan bukan dilatar belakangi dari 

pendidikan dan pekerjaan yang berbasis Islam tetapi mereka memiliki 

kesadaran untuk menabung di bank syariah dan menggunakan mobile banking 

syariah. Terdapat faktor yang mempengaruhi minat generasi milenials dalam 

menggunakan mobile banking syariah, yaitu faktor manfaat, faktor eksternal 

lokasi, dan faktor internal agama. Layanan mobile banking syariah merupakan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan generasi milenials saat ini, karena 

mereka dibesarkan oleh kemajuan teknologi sehingga demi memudahkan 

segala kegiatan dan pekerjaan mereka harus mengikuti perkembangan 

teknologi tetapi tetap sesuai syariat Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, berikut saran yang berkenaan 

dengan penelitian ini: 

1. Bagi generasi milenials yang menggunakan mobile banking syariah 

maupun tidak, diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi dan 

zaman sehingga dapat lebih memudahkan dalam hal bertransaksi ataupun 

hal positif lainnya, tetapi dalam hal ini tetap harus memperhatikan syariat 

Islam. 



54 

 

 

2. Bagi aparatur desa, diharapkan bisa lebih memperhatikan masyarakat 

terutama generasi milenials yang ada di Desanya, sehingga dapat melihat 

potensi menarik yang dimiliki oleh generasi milenials. 

3. Bagi perbankan syariah, bank syariah diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan, sosialisasi, brosur atau lainnya kepada masyarakat sehingga 

semakin banyak yang tertarik untuk menabung dan menggunakan layanan 

mobile banking syariah. Perlu adanya sasaran khusus pemasaran mobile 

banking syariah sehingga dapat lebih terfokus untuk menarik pengguna, 

karena mengingat semakin banyaknya generasi milenials yang tertarik 

dengan adanya bank syariah terutama mobile banking syariah. Selain itu 

layanan islami cukup diminati dan menarik minat generasi milenials dalam 

menggunakan mobile banking syariah, sehingga diharapkan adanya 

peningkatan dalam setiap fitur-fitur layanan baik islami maupun fitur 

lainnya, agar semakin banyak pengguna baik generasi milenials maupun 

bukan milenials yang puas dan selalu ingin menggunakan layanan 

tersebut, serta diharapkan dapat menarik minat masyarakat untuk 

menabung di bank syariah dan menggunakan mobile banking syariah. 
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